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RINGKASAN 
 
 Septi Lovia Ekasari. H0811084. 2015. “Sikap Petani terhadap Sistem 
Jajar Legowo pada Budidaya Padi di Kecamatan Karangdowo Kabupaten 
Klaten”. Dibimbing oleh Dr. Sapja Anantanyu, S.P., M.Si. dan Emi Widiyanti, 
S.P., M.Si. Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Sektor 
pertanian Indonesia yang berperan penting dalam kehidupan masyarakat masih 
memiliki produktivitas rendah. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut 
melalui pengembangan inovasi teknologi dalam bidang pertanian dengan 
memperbaiki cara tanam yaitu melalui sistem jajar legowo. Sistem tanam jajar 
legowo mulai diperkenalkan kepada para petani di Kecamatan Karangdowo pada 
tahun 2012 melalui program kerja Balai Penyuluhan Pertanian. Sistem jajar 
legowo dalam budidaya padi sebaiknya dapat diterapkan oleh petani sehingga 
mampu meningkatkan hasil produksi pertanian, namun masih banyak petani yang 
tidak menerapkannya di lapangan. Terdapat perbedaan respon petani dalam 
mengadopsi cara bertanam jajar legowo pada budiaya padi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan faktor-faktor 
pembentuk sikap petani , menganalisis sikap petani, menganalisis pengaruh antara 
faktor-faktor pembentuk sikap terhadap sikap petani, dan mengetahui perbedaan 
sikap antara petani pemula dengan petani lanjut terhadap sistem jajar legowo 
dalam budidaya padi di Kecamatan Karangdowo Kabupaten Klaten. Metode yang 
digunakan adalah eksplanatoris dan survei. Penentuan sampel menggunakan 
multistage random sampling. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Metode 
analisis data menggunakan analisis lebar interval, regresi linear berganda, dan uji 
komparasi (Independent Sample t-test). Jumlah sampel sebanyak 30 petani pemula 
dan 30 petani lanjut. Petani pemula adalah petani yang baru pertama kali 
menerapkan jajar legowo dan petani yang sudah mengetahui mengenai jajar 
legowo tetapi belum menerapkannya. Petani lanjut adalah petani yang telah 
menerapkan jajar legowo lebih dari satu tahun.    
Sikap petani terhadap tujuan jajar legowo pada petani pemula dan petani 
lanjut termasuk dalam kategori tinggi. Sikap petani terhadap pelaksanaan jajar 
legowo pada petani pemula dan petani lanjut termasuk dalam kategori sedang. 
Sikap petani terhadap hasil jajar legowo pada petani pemula termasuk dalam 
kategori sedang, sedangkan pada petani lanjut termasuk tinggi. Sikap petani 
terhadap jajar legowo pada petani pemula termasuk dalam kategori sedang 
sedangkan pada petani lanjut termasuk dalam kategori tinggi. Variabel yang 
berpengaruh adalah pengalaman jajar legowo (α=0,001) dan pendidikan formal 
(α=0,018), sedangkan variabel pengalaman bertani (α=0,284), usia (α=0,281), 
pengaruh pihak lain (α=0,529), pendidikan non formal (α=0,930), dan pendapatan 
(α=0,731) tidak berpengaruh nyata terhadap sikap petani. Hasil uji komparatif 
antara sikap petani pemula dan petani lanjut diperoleh hasil thitung (4,570) lebih 
besar dari ttabel (1,671) sehingga disimpulkan terdapat perbedaan nyata antara 
sikap petani pemula dan petani lanjut terhadap sistem jajar legowo pada budidaya 
padi di Kecamatan Karangdowo Kabupaten Klaten. 
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SUMMARY 
 
 Septi Lovia Ekasari. H0811084. 2015. “Farmers Attitude towards Jajar 
Legowo System on Rice Cultivation in Karangdow,Klaten ". It was supervised by 
Dr. Sapja Anantanyu, S.P., M.Si. and Emi Widiyanti, S.P., M.Si. Faculty of 
Agriculture, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 Indonesian agricultural sector which plays an important role in people life 
still has low productivity. This can be overcome by developing technological 
innovation in agriculture, one of them is improving the technique of planting 
using Jajar Legowo system. Jajar Legowo system was introduced to Karangdowo 
farmers in 2012 through the work program of Balai Penyuluhan Pertanian. Jajar 
Legowo system in rice cultivation should be applied by farmers to increase 
agricultural production. Unfortunately, there are still many farmers  not apply it. 
There are differences response of farmers to adopt innovative ways in Jajar 
Legowo planting rice cultivation. 
This study aims to identify farmer’s attitude forming factors, to analyze the 
attitude of farmers,influence of the attitude  forming factors with the farmers 
attitude, and to know the difference of attitude between beginners and advance 
farmers to the Jajar Legowo system in rice cultivation in Karangdowo, Klaten. 
The method used is explanatory and surveys. Multistage random sampling was 
used to determinate the sample. The data used are primary and secondary data. 
Data collection used interviews and observations. Data analysis used the width of 
the interval analysis, linear regression, and the comparison test (Independent 
Sample t-test). Total sample of 30 beginners farmers and 30 advanced farmer. 
Beginner farmers are farmers who apply Jajar Legowo system for the first time 
and farmers who already knew about Jajar Legowo system but didn’t implement it 
before. Advance farmers are farmers who had applied Jajar Legowo system for 
more than a year. 
The result showed that farmer’s attitude towards the goal of Jajar Legowo 
system from beginner farmers and advance farmers was categorized as high. 
Farmer's attitude towards the implementation of Jajar Legowo on beginner 
farmers and advance farmers in medium category. The attitude of farmers 
towards results Jajar Legowo on beginner farmers include in the medium 
category, while advance farmers was high. The farmer’s attitude towards Jajar 
Legowo on beginner farmers include in medium category, while the advance 
farmer in the high category. Variables that influence the experience Jajar Legowo 
(α = 0.001) and formal education (α = 0.018), whereas variable farming 
experience (α = 0.284), age (α = 0.281), authorization (α = 0.529), non-formal 
education (α = 0.930), and income (α = 0.731) did not significantly affect the 
attitude of farmers. The results of comparative tests between the attitude of the 
beginner farmers and advance farmers obtained results further t count (4.570) is 
greater than t table (1.671) that concluded there is a real difference between the 
attitude of the beginner farmersand advance farmers up against the system Jajar 
Legowo on rice cultivation in the Karangdowo, Klaten. 
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